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In accordance with the implementation of the curriculum merdeka which has main 
ideas related to assessment in understanding student abilities. Strengthening 
numeracy literacy in students as a skill in the 21st century has an important role. This 
study aims to identify the strengthening of numeracy competencies that are applied to 
the curriculum merdeka. Using a qualitative research method that is processed in detail 
written descriptions of five sekolah penggerak and principals as data sources. Data 
processing techniques are carried out by triangulating data which is then tested for 
credibility supported by interviews and documentation. There are three strategies 
presented in the results of the research related to strategies for strengthening 
numeracy literacy with an achievement of 85% or more due to the willingness of 
schools to support an curriculum merdeka program. The principal as the coordinator 
properly carries out numeracy literacy activities that seek to improve their learning 
outcomes. 
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Sesuai dengan penerapan kurikulum merdeka belajar yang memiliki pokok pikiran 
terkait penilaian dalam memahami kemampuan peserta didik. Penguatan literasi 
numerasi pada peserta didik sebagai kecakapan pada abad 21 memiliki peran penting. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penguatan kompetensi numerasi yang 
yang diterapkan dengan kurikulum merdeka belajar. Menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang diolah dengan deskripsi tertulis secara detail dari lima sekolah 
mengemudi dan lima kepala sekolah mengemudi sebagai sumber data. Teknik 
pengolahan data dilakukan dengan triangulasi data yang kemudian diuji 
kredibilitasnya didukung dengan wawancara dan dokumentasi. Terdapat tiga strategi 
yang dipaparkan dalam hasil penelitian terkait strategi penguatan literasi numerasi 
dengan capaian 85% ke atas sekolah bersedia untuk mendukung program kurikulum 
merdeka. Kepala sekolah sebagai koordinator mengimplementasikan dengan baik 
aktivitas literasi numerasi yang berusaha meningkatkan hasil belajarnya. 
 

 

I. PENDAHULUAN 
Kompetensi numerasi menjadi kecakapan 

penting bagi peserta didik dalam menentukan 
bagaimana memahami ide-ide matematika. 
Mengenai keterampilan abad 21 yang harus 
ditanam sejak bangku sekolah, usaha memberi-
kan literasi numerasi pada peserta didik sangat 
dibutuhkan. Sesuai dengan penerapan kurikulum 
merdeka belajar yang memiliki pokok pikiran 
terkait penilaian dalam memahami kemampuan 
peserta didik (Wrahatnolo & Munoto, 2018). 
Kemampuan literasi matematika yang tinggi 
dapat menumbuhkan kemampuan matema-
tis dan melek terhadap permasalahan yang 
ada untuk dikuasai dari peserta didik 
(Salsabila, 2021). Paradigma pembangunan 
Pendidikan menitikberatkan pada kemam-
puan literasi matematika berdasarkan konten, 

konteks, domain proses pada kualitas pembela-
jaran  yang diharapkan (Jailani et al., 2020). 

Latar belakang pengembangan literasi 
numerasi berawal dari Gerakan literasi nasional 
yang harus diterapkan pada seluruh Lembaga 
Pendidikan sekolah untuk dapat menumbuh 
kembangkan kebutuhan pengetahuan siswa di 
era saat ini. Kompleknya arti dari literasi pada 
kebijakan Peta Jalan Gerakan Literasi Nasional 
yang menyebutkan bahwa literasi numerasi 
menjadi kemampuan penting untuk peserta didik 
dalam mencapai kompetensi pembelajaran 
(Poernomo et al., 2021). Pengertian dari literasi 
numerasi adalah kemampuan kecakapan untuk 
memperoleh, menginterpretasika, menggunakan 
dan mengkomunikasikan berbagai macam angka 
dan symbol untuk memecahkan masalah praktis 
dalam berbagai konteks sehari-hari, juga 
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menganalisis informasi dalam berbagai bentuk 
frafik, tabel dan bagan untuk mengambil sebuah 
keputusan (Murray, 2017). 

Penguatan literasi numerasi peserta didik di 
sekolah dasar dapat dilaksanakan secara 
berkesinambungan dan berjenjang mulai dari 
tingkat pemerintah daerah, satuan pendidikan 
dan kelas melalui integrasi dalam pembelajaran 
hingga ekstrakurikuler (Kemendikbudristek, 
2021). Strategi penguatan literasi numerasi 
disusun dalam kebijakan merdeka belajar untuk 
memberikan keleluasaan peserta didik agar 
terlibat secara langsung dalam proses pembela-
jaran dan transfer kelimuwan. Artinya peserta 
didik menjadi subjek utama namun bukan objek 
dari sebuah proses Pendidikan (Nurjanah, 2021). 
Kebutuhan sekolah untuk menanamkan literasi 
numerasi pada peserta didik terlihat kurang 
dalam strategi yang dikembangkan pada susunan 
kurikulum disekolah. Permasalahan Nampak 
peserta didik yang baru saja menjalani masa 
transisi dari pembelajaran jarak jauh ke situasi 
normal pada pembelajaran tatap muka yang 
mana lingkungan yang menjadi tempat esensial 
dalam memahami literasi numerasi sulit diterima 
bagi peserta didik. Dengan kemampuan yang 
dimiliki oleh peserta didik melalui kompetensi 
tersebut, maka akan mengantarkan peserta didik 
mempersiapkan agar dapat bersaing dengan 
orang lain baik dalam masyarakat dan pekerjaan 
lingkungan pada tantangan dimasa depan 
(Siregar et al., 2022).  

Hal lain yang ditemukan sampai sat ini belum 
berkembang terkait gerakan literasi sekolah yang 
masih berjalan ditempat seisal pada pelaksanaan 
literasi numerasi peserta didik hanya berfokus 
membaca (Rakhmawati & Mustadi, 2022). 
Perlunya usaha dari guru kepada peserta didik 
merekomendasikan hubungan pada kegiatan 
kelas terkait pengembangan literasi pada peserta 
didik tidak mengurangi kesaaan derajat dan 
kesempatan siswa dalam belajar (Nortvedt & 
Wiese, 2020). Kegiatan di lingkungan sekolah 
yang dibentuk bisa terlaksana dengan program 
dengan mendesaign kebutuhan literasi numerasi 
peserta didik tanpa mengurangi rasa belajar. 
Sehubungan dengan permasalahan yang 
Nampak,  Kembali kepada kebijakan merdeka 
belajar Menyusun program sekolah penggerak 
yang berfokus kepada pengembangan hasil 
belajar yang bersifat holistic dan mencakup 
kemampuan literasi dan numerasi pada peserta 
didik (Patilima, 2022). Syarat dari sekolah 
memiliki status sekolah penggerak adalah 
pimpinan sekolah yang telah memiliki sertifikat 

resmi sebagai kepala sekolah penggerak. Menjadi 
kepala sekolah penggerak untuk memotivasi  
sesama guru di  lingkup  pendidikan serta  
adanya saling  belajar  mencapai  perubahan  
pada kualitas  pendidikan sebagai  penggerak 
komunitas  belajar  bagi kebaikan  komunitas  
pendidikan (Azmiyah & Astutik, 2021).  

Lingkungan menjadi sebuah kondisi yang bisa 
mengembangkan pola Tinjauan pengembangan 
literasi numerasi. Fokus penelitian ini adalah 
merangkum pengetahuan konteks yang menjadi 
indikator yang diamati dalam pengalaman 
keseharian peserta didik di lingkungan sekolah 
dasar. Dengan meneliti sekolah dengan status 
sekolah penggerak, kepala sekolah sebagai indi-
vidual manager yang memprogram kebutuhan 
literasi numerasi. Beberapa program dari 
sekolah yang dilakukan diidentifikasi sesuai 
dengan kebutuhan program merdeka belajar 
berdasarkan kebuhan literasi numerasi ling-
kungan fisik, literasi numerasi sosio-afektif dan 
literasi lingkungan akademik. 

Penelitian ini adalah bagaimana memaknai 
melalui penguatan penguatan kompetensi literasi 
numerasi pada kurikulum merdeka belajar. 
Manfaat penelitian ini adalah membantu guru 
lebih memahami konsep dasar merdeka belajar 
dan perannya dalam mengimplementasikan 
merdeka belajar dalam kegiatan pendidikan.    
Dengan pemahaman tersebut guru memperoleh 
kemerdekaan baik dalam mendesain pembelaja-
ran maupun dalam implementasi dan penilaian 
pembelajaran.  Guru yang memiliki kebebasan 
dalam pembelajaran akan memfasilitasi siswa 
untuk merdeka dalam belajar sehingga mencapai 
hasil belajar yang diharapkan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang 
bermaksud memberikan gambaran dan deskripsi 
integratif yang dicirikan dengan sajian berbentuk 
naratif (Pramudyani, 2011). Populasi penelitian 
ini adalah satuan pendidikan dasar di kota 
Surabaya yang ditunjuk oleh Kementerian 
Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 
yang telah ditetapkan sebagai sekolah penggerak 
angkatan II. Sampel dilakukan dengan teknik 
cluster sampling, yakni untuk SD di Surabaya 
secara random. Penentuan sampel pada pene-
litian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling, berdasarkan jenis pendidikan. Dari 
setiap jenis pendidikan penyelenggara diambil 
20%-30% untuk dijadikan sampel. Jenjang 
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sekolah dasar di Surabaya yang ditunjuk oleh 
Pemerintah sebagai pelaksana kurikulum 
merdeka belajar dengan mengikuti sekolah peng-
gerak sebanyak 32 sekolah dasar. 

 

Tabel 1. Sebaran populasi sekolah penggerak di 
Surabaya 

 

Jenjang 
pendidikan 

Jumlah sekolah Jumlah sampel 

SD Negeri Swasta Negeri Swasta 
32 23 9 3 2 

 
Teknik  pengumpulan data pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode observasi penga-
matan. Analisis data dilakukan setelah data hasil 
hasil wawancara dan juga hasil dokumentasi 
diperoleh. Adapun triangulasi yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu yaitu uji kredibilitas 
data yang dilakukan dengan teknik wawancara 
dan dokumentasi. Dengan mengikuti pedoman 
wawancara sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Instrumen wawancara 
 

Indikator Pertanyaan 
Kurikulum 
merdeka 

Bagaimana sekolah menghadapi kurikulum 
merdeka ? 
Apa saja kebutuhan yang dipersiapkan 
untuk kurikulum merdeka 

Sekolah 
penggerak 

Apa perbedaan sekolah penggerak dan 
sekolah pada umunya ? 

Literasi 
numerasi 

Bagaimana strategi yang diterapkan untuk 
memenuhi kebutuhan literasi numerasi 
lingkungan fisik, lingkungan sosio afektif 
dan lingkungan akademik ? 

 
Reduksi data merupakan proses pemilihan data 

dengan cara penyederhanaan, penyeleksian dan 
pengklasifikasian. Penyajian data dilakukan 
dengan mengorganisasikan dan mengelompok-
kan data. Hasil dari Kesimpulan mendeskripsikan 
kompetensi denganmenelusuri ruang lingkup 
tiga kompetensi literasi numerasi. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Strategi penguatan literasi numerasi 

lingkungan fisik 
Memberikan stimulus numerasi kepada 

peserta didik serta lingkungan berkarya 
(makerspace) yang memfasilitasi interaksi 
numerasi. Pengembangan sarana penun-
jang dengan memanfaatkan lingkungan 
sekolah sebagai media pembelajaran 
numerasi sehingga tercipta ekosistem yang 
kaya numerasi. 

 
 

Tabel 3. Instrumen wawancara 
 

Indikator 
SD 
1 

SD 
2 

SD 
3 

SD 
4 

SD 
5 

Sarana 
lingkungan 
diperkaya dengan 
numerasi. 

√ √ √ √ √ 

Terdapat 
tampilan 
informasi yang 
diperkaya dengan 
angka, tabel atau 
grafik di sekolah 

√ √ √ √ √ 

Terdapat alat 
yang 
berhubungan 
dengan numerasi, 
misalnya alat 
pengukur tinggi 
badan, 
termometer, dsb. 

√ √ √ √ √ 

Taman sekolah 
diperkaya dengan 
permainan yang 
berkaitan dengan 
numerasi. 

√ √ - √ √ 

Ada dinding kata 
yang 
dikembangkan 
dari tema 
pembelajaran. 

√ √ √ - √ 

Perpustakaan 
terdapat 
permainan papan 
yang berkaitan 
dengan numerasi. 

√ - √ √ √ 

Siswa memiliki 
akses terhadap 
kalkulator atau 
alat hitung 
lainnya. 

√ √ √ √ √ 

 
2. Strategi penguatan literasi numerasi 

lingkungan sosio-akademik 
Mendukung growth mindset bahwa 

numerasi merupakan keterampilan dasar 
yang harus dimiliki oleh semua peserta 
didik dan merupakan tanggung jawab 
semua orang, bukan hanya peran dari guru 
matematika saja. Pesan positif sebagai 
growth mindset bahwa semua peserta didik 
memiliki kapasitas dan kemampuan untuk 
menjadi numerat (yaitu seorang yang 
dapat menggunakan fakta, konsep, kete-
rampilan, dan juga alat matematika untuk 
memecahkan masalah pada berbagai 
konteks). 
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Tabel 4. Instrumen wawancara 
 

Indikator 
SD 
1 

SD 
2 

SD 
3 

SD 
4 

SD 
5 

Lingkungan kelas 
dan sekolah 
terdapat pesan 
positif siswa 
mampu menjadi 
numerat. 

√ √ √ - √ 

Guru 
menyampaikan 
secara lisan 
bahwa setiap 
siswa mampu 
menjadi numerat. 

√ √ √ √ √ 

Guru 
menyampaikan 
melalui perlakuan 
bahwa setiap 
siswa mampu 
menjadi numerat. 

√ √ - √ √ 

Guru 
berkomunikasi 
dengan orang tua 
bahwa siswa 
mampu menjadi 
numerat 

√ √ √ - √ 

 
3. Strategi penguatan literasi numerasi 

lingkungan akademik 
Bertujuan untuk membuat kegiatan 

pembelajaran bermakna dan menyenang-
kan sehingga siswa dapat meningkat 
kecakapan literasinya dengan optimal. 
Penerapannya dalam penalaran dan proses 
pemodelan pemecahan masalah di dalam 
mata pelajaran matematika dengan 
menerapkan numerasi lintas kurikulum di 
mata pelajaran nonmatematika. Maupun, 
Penyediaan buku-buku yang berkaitan 
dengan numerasi, baik buku bacaan fiksi, 
nonfiksi, cara mengajarkan numerasi, mau-
pun cara membuat alat peraga numerasi di 
perpustakaan sekolah.  
 

Tabel 5. Instrumen wawancara 
 

Indikator SD 
1 

SD 
2 

SD 
3 

SD 
4 

SD 
5 

Guru matematika 
mengikuti 
pelatihan untuk 
menemukan 
konteks 
kehidupan nyata 
untuk 
pembelajaran 
matematika 
 

√ √ - √ √ 

Guru matematika 
mengikuti 
pelatihan dengan 
menerapkan 
matematika 
didalam didalam 
berbagai konteks 
di dalam atau 
diluar sekolah 

√ √ - √ √ 

Guru non 
matematika 
mengikuti 
pelatihan 
mengidentifikasi 
tuntutan 
numerasi pada 
mata pelajaran 
yang diajar 

√ √ √ √ √ 

Guru non 
matematika 
mengikuti 
pelatihan untuk 
menggunakan 
terminologi 
matematika 
dalam 
pembelajaran 
tematik 

√ - √ √ √ 

Kelas memiliki 
sarana untuk 
mendukung 
pembelajaran 
dalam bentuk alat 
peraga, buku 
pengayaan, dan 
media 
multimodal. 

√ √ √ √ √ 

Tersedia kegiatan 
penguatan 
numerasi baik 
pada ranah 
intrakurikuler, 
kokurikuler, 
maupun 
ekstrakurikuler. 

√ √ √ √ √ 

 
Berdasarkan pengamatan untuk menge-

tahui identifikasi literasi numerasi pada 
sekolah yang diamati terdapat persiapan 
dengan nilai 85%. 

 
B. Pembahasan  

Konsep “merdeka belajar” yang dicetuskan 
oleh Mendikbud Nadiem Anwar Makarim me-
miliki kesejajaran dengan konsep pendidikan 
yang menekankan adanya kemerdekaan dan 
keleluasaan Lembaga (Mustaghfiroh, 2020). 
Kurikulum Merdeka lebih fleksibel, fokus pada 
materi yang esensial, dan juga memberikan 
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keleluasan bagi guru untuk menggunakan 
berbagai perangkat ajar sesuai kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Kepala sekolah SD 
2 menyatakan  

“Program literasi numerasi ini menjadi 
fokus kurikulum merdeka belajar dengan 
begitu peserta didik bisa lebih fokus pada 
materi yang penting atau esensial, 
sehingga belajar lebih mendalam dan tidak 
terburu-buru”. 
 

Literasi numerasi termasuk dalam agenda 
kurikulum yang baru dengan menekankan 
hasil dari belajar yang berkelanjutan pada 
pemerataan pendidikan bagi semua anak 
termasuk peningkatan hasil belajar pada anak 
dalam sistem pendidikan nasional (Sherly et 
al., 2020). Sekolah penggerak sangat penting 
dalam mewudukan implementasi kurikulum 
yang baru. Salah satu kepala sekolah 
menceritakan bahwa untuk meraih status 
sekolah penggerak dilaksanakan seleksi dan 
pelatihan lanjutan  

“Seleksi kemendikbud yang dilakukan 
selama 2 bulan untuk mendapatkan serti-
fikat sekolah penggerak. Jadi kami sudah 
lolos tahap 2 dan mendapatkan sertifikat”. 
 

Menjadi kepala sekolah penggerak adalah 
menciptakan individu yang memahami ke-
butuhan dan kecakapan dengan memahami 
permasalahan level kecerdasan salah satunya 
menyusun program literasi numerasi. Bahwa 
Pelaksanaan sekolah penggerak dilakukan 
untuk menciptakan implementasi kurikulum 
merdeka belajar. Lingkungan fisik menjadi 
sarana penunjang dalam menciptakan ling-
kungan yang menjadi media pembelajaran 
numerasi. Dengan berbagai konteks yang 
dimunculkan seperti penampilan informasi 
dalam bentuk teks, dapat diperkaya dengan 
unsur numerasi. Disebutkan juga bahwa 
fasilitasi atau tampilan numerasi di sekolah 
mendorong anak belajar sambil bermain. 
Selanjutnya pada lingkungan sosio-afektif 
unsur numerasi yang dibangun adalah men-
ciptakan peserta didik yang menggunakan 
fakta, konsep dan keterampilan dan media 
pembelajaran untuk memecahkan masalah. 
Terakhir pada strategi lingkungan akademik 
secara kuanntitatif, memahami penyajian 
data, kesadaran spasial dan memahami pola 
dan urutan.  

 
 
 

IV. KESIMPULAN 
A. Simpulan 

Penerapan kurikulum merdeka pada 
penguatan aspek literasi numerasi dimotori 
oleh sekolah penggerak yang nantinya akan 
membimbing sekolah lain dalam hal pengua-
tan pengembangan peserta didik. Identifikasi 
aktivitas literasi numerasi disebutkan pengua-
tan lingkungan fisik akademik, lingkungan 
sosio-afektif, lingkungan akademik dengan 
persiapan 85% dari observasi yang dilakukan 
dalam penguatan literasi numerasi bagi 
peserta didik berjalan dengan baik. Kepala 
sekolah menyatakan bahwa penguatan literasi 
numerasi diperlukan untuk keberlanjutan 
pengembangan peserta didik dalam mema-
hami fokus materi untuk kebutuhan belajar 
lebih baik. 
 

B. Saran 
Implementasi kurikulum merdeka untuk 

memenuhi kebutuhan peserta didik pada 
aspek literasi numerasi dapat dilaksanakan 
dengan baik melalui program dari kepala 
sekolah penggerak dengan menguatkan stra-
tegi literasi numerasi. 
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